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RINGKASAN

Apri Ajie Iskandar. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemberian Ekstrak
Pisang dan Komposisi Media MS Terhadap Pertumbuhan Planlet Tanaman
Anggrek Cattleya trianae Lindl. Secara in Vitro.” Dibimbing oleh : Prof. Dr. Ir.
Sumono, M.S. selaku ketua komisi pembimbing dan Ir. Suryawaty M.P. selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
2018 sampai November 2018 di UPDT. Balai Benih Induk Hortikultura Gedung
Johor, JI. Abdul Haris Nasution No. 22, Medan Johor, Sumatera Utara. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor,
faktor pertama pemberian ekstrak pisang dengan 4 taraf yaitu : Po : Tanpa
ekstrak pisang (Kontrol), P1 : 75 g/l, P> : 100 g/l, Pz : 125 g/l dan faktor kedua
jenis komposisi media MS dengan 3 taraf yaitu : Ji : Media ¥4 MS (25%), J> :
Media ¥2 MS (50%) dan Jz : Media MS penuh (100%). Terdapat 12 kombinasi
perlakuan dengan 5 ulangan yang menghasilkan 60 satuan percobaan. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (Anova) dan
dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT). Hasil penelitian
pemberian ekstrak pisang menunjukan tidak berpengaruh terhadap jumlah tunas,
panjang tunas, persentase terbentuknya tunas, jumlah daun, persentase planlet
hidup, jumlah akar, panjang akar. Jenis komposisi media MS tidak berpengaruh
terhadap jumlah tunas, panjang tunas, persentase terbentuknya tunas, jumlah daun,
persentase planlet hidup, jumlah akar, panjang akar. Interaksi ekstrak pisang dan
jenis komposisi media menunjukan berpengaruh terhadap parameter bobot planlet.



SUMMARY

Apri Ajie Iskandar. This study entitled “Giving of Banana Extract and
MS Media Composition Have An Effect on The Growth of Cattleya trianae
Lindl. Orchid Planlet on In Vitro”. Supervised by : Prof. Dr. Ir. Sumono, M.S.
chairman of the supervising commission and Ir. Suryawaty, M.S. as members of
the commission supervising. This study will be conducted in September 2018
until November 2018 in UPTD. Balai Benih Induk Hortikultura Gedung Johor, JI.
Abdul Haris Nasution No. 22, Medan Johor. This study uses a completely
randomized design Factorial with two factors, the first giving of banana extract
with 4 levels, namely : Po : Without banana extract (Control), P1 : 75 g/I, P> : 100
g/l, Pz : 125 g/l and the second factor is MS media composition with 3 levels,
namely : J; : full MS media, J2 : medium % MS, Jz : medium ¥ MS. There are 12
combinations of treatmeants are repeated five time to produce 60 units pf the
experiment. The data were analyzed using analusis of variance (Anova) followed
by different test flats by Duncan (DMRT). The result showed that the banana
extract showed no real effect number of shoots, long buds, percentage of shoots,
number of leaves, percentage of live planlet, number of roots, root length. The
different media composition no real effect number of shoots, long buds,
percentage of shoots, number of leaves, percentage of live planlet, number of
roots, root length. The combination banana extract and media composition
showed significant effect on observed parameters weight planlet.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman memiliki keragaman varietas adalah tanaman anggrek. Anggrek
adalah tanaman yang memiliki bentuk, warna, dan ukuran bunga yang beragam,
sehingga tanaman ini sangat indah untuk dipandang dan menciptakan daya tarik
tersendiri bagi para pecinta anggrek. Anggrek merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang mempunyai peranan penting dalam pertanian,
khususnya tanaman hias. Sebagai tanaman hias, anggrek memiliki nilai ekonomi
yang tinggi, sehingga banyak masyarakat luas yang tertarik untuk memiliki
tanaman ini (Ramadiana, 2008).

Pada tahun 2015, volume ekspor tanaman anggrek mengalami penurunan
dari tahun 2014. Volume ekspor tanaman anggrek pada tahun 2015 yaitu sebesar
35,94 ton. Volume ini menurun dari volume ekspor tanaman anggrek pada tahun
2014 yaitu sebesar 52,65 ton. Penurunan volume ekspor ini dikarenakan jumlah
negara tujuan ekspor berkurang (Badan Pusat Statistik, 2016).

Perkembangan produksi tanaman anggrek di Indonesia masih relatif lambat.
Rendahnya produktivitas dan kualitas anggrek Indonesia menyebabkan tanaman
ini belum dapat bersaing di pasar internasional. Hal inilah yang menyebabkan
menurunnya volume ekspor tanaman anggrek dari Indonesia. Menutut Balithi
(2010), peningkatan kualitas tanaman anggrek perlu dilakukan agar tanaman
anggrek dapat bersaing dalam era globalisasi. Usaha dalam meningkatkan
kualitas tanaman anggrek dilakukan dengan metode non konvensional dan kultur
jaringan. Melalui kultur jaringan dapat diperoleh tanaman yang resisten terhadap

patogen tanpa mengubah kualitas.



Sejarah perkembangan teknik kultur jaringan dimulai pada tahun 1838
ketika Schwann dan Schleiden mengemukakan teori totipotensi yang menyatakan
bahwa sel-sel bersifat otonom dan pada prinsipnya mampu beregenerasi menjadi
tanaman lengkap. Teori yang dikemukakan merupakan jaringan tanaman dapat
diisolasi dan dikultur dan berkembang menjadi tanaman normal dengan
melakukan manipulasi terhadap kondisi lingkungan dan nutrisinya. Walaupun
usaha menerapkan teknik kultur jaringan tanaman pada tahun 1902 mengalami
kegagalan, namun antara tahun 1907 - 1909 Harrison, Burrows dan Carrel berhasil
mengulturkan jaringan hewan dan manusia secara in vitro (Daisy, 2011).

Menurut Muawanah (2005) Media MS adalah merupakan media hasil
formulasi dua orang ilmuan yang berbeda bangsa yaitu Toshio Murashige dari
Jepang dan Folke Skoog ahli fisiologi tumbuhan dari Amerika. Pada tahun 1962
mereka mempublikasikan formulasi media MS yang terbukti cocok kultur
jaringan tanaman.

Media alternatif dapat digunakan menggantikan zat pengatur tumbuh antara
lain adalah ekstrak buah pisang. Penggunaan ekstrak buah pisang memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan anggrek in vitro. Menurut Soeryowinoto (2007)
penambahan ekstrak pisang ambon pada perbanyakan in vitro memberikan
pengaruh baik terhadap tinggi planlet anggrek Phalaenopsis amabilis, jumlah
planlet, jumlah akar dan panjang akar.

Disamping penggunaan ekstrak pisang, faktor penting lain yaitu media.
Media Murashige dan Skoog (MS) sering digunakan karena cukup memenuhi

unsur hara makro, mikro dan vitamin untuk pertumbuhan tanaman. Menurut



Supriati (2010) pada penelitian multiplikasi tunas, untuk memperoleh tunas hanya
diperlukan ¥ MS.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak pisang dan komposisi
media MS terhadap pertumbuhan planlet tanaman anggrek Cattelya trianae Lindl.
secara in vitro.

Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh pemberian ekstrak pisang terhadap pertumbuhan planlet
anggrek Cattelya trianae Lindl. secara in vitro.

2. Ada pengaruh komposisi media MS terhadap pertumbuhan planlaet anggrek
Cattelya trianae Lindl. secara in vitro.

3. Ada interaksi pemberian ekstrak pisang dan komposisi media MS terhadap

pertumbuhan anggrek Cattelya trianae Lindl. secara in vitro.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk menempuh ujian Sarjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Tanaman anggrek Cattleya menurut Steenis (2005) termasuk dalam
Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Monocotyledoneae, Ordo
Asparagales, Famili Orchidaceae, Genus Cattleya, Spesies Cattleya trianae
Lindl.

Anggrek Cattleya memiliki keindahan bunga yang sangat sempurna karena
ukuran bunga besar maka Cattleya dijuluki sebagai The Queen of Orchid.
Cattleya memiliki nilai jual yang tinggi dengan harga relatif mahal dan umumnya
digunakan untuk pernikahan dan acara-acara penting lainnya (Sarwono, 2002).
Akar

Anggrek Cattleya merupakan anggrek epifit, akar anggrek dicirikan warna
hijau atau hijau kemerahan pada ujungnya sedangkan bagian lain pucuknya
berwarna putih hingga abu-abu. Akar anggrek memiliki fungsi akar untuk
menahan tanaman pada posisi dan pertumbuhan tanaman (Darmono, 2008).

Daun

Daun memiliki cirri khas bertulang daun sejajar. Sedangkan bentuknya
berbeda-beda, ada yang memanjang dan membulat. Berdasarkan pertumbuhannya
termasuk daun tetap segar hijau dan tidak gugur serentak. Daun termasuk lebar,
bertulang daun lurus serta jumlahnya satu atau dua helai (Gunawan, 2005).
Batang

Anggrek Cattleya yaitu tidak memiliki batang utama, bunga keluar dari

ujung batang dan berbunga lagi pada pertumbuhan anakan atau tunas baru.



Pertumbuhan ujung batang terbatas dan akan berhenti bila pertumbuhan ke atas
telas maksimal (Sandra, 2003).
Bunga

Bunga dari suku Orchidaceae tersusun dalam karangan bunga dengan
jumlah satu hingga banyak kuntum. Bunga anggrek memiliki empat bagian utama
yaitu sepal (daun kelopak), petal (daun mahkota), stamen (benang sari) dan pistil
(putik). Sepal anggrek berjumlah tiga buah, bagian atas disebut sepal dorsal
sedangkan dua lainnya disebut sepal laterale (Prasetyo, 2009).
Buah

Buah anggrek berbentuk pembesaran bakal buah atau ovary setelah menjadi
pembuahan dan fertilisasi. Buah anggrek sering disebut polong atau kapsul
karena berbentuk polong atau kapsul. Biasanya, setelah berbunga diserbuki dan
dibuahi, tiga sampai sembilan bulan (Iswanto, 2010).
Kultur Jaringan

Kultur jaringan dapat diartikan sebagai suatu metode untuk mengisolasi
bagian tanaman serta menumbuhkan dalam kondisi yang aseptic secara in vitro
sehingga bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi
tanaman lengkap. Semua itu dimaksudkan untuk memaksimalkan produk akhir
dalam bentuk kuantitas dan kualitas propagula berdasarkan prinsip totipotensial
sel (Zulkarnain, 2009).
Media Kultur Jaringan

Media kultur jaringan harus mengandung bahan-bahan seperti senyawa
anorganik dan senyawa-senyawa organik. Senyawa anorganik seperti S, Fe, B

dan Co. Zat tambahan lain di media yang sering digunakan seperti vitamin, bahan



organik dan. Senyawa organik alami yang biasa ditambahkan dalam media kultur
jaringan yaitu buah tomat, sari buah jeruk, air kepala dan sari buah pisang. Media
tumbuh yang biasa digunakan untuk perkecambahan anggrek adalah media
Murashige & Skoog (MS) (Meesawati, 2002).

Pemberian unsur hara makro, mikro maupun vitamin yang dibutuhkan
dapat disesuaikan berdasarkan fase hidupnya. Pemberian secara berlebihan dapat
mengganggu fisiologi tanaman serta perlu adanya pengurangan unsur hara makro
pada media yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut (Yusnita, 2014).
Zat Pengatur Tumbuh

Menurut Arditti dan Ernest (1992) bahwa dalam buah pisang terdapat
hormon auksin dan giberelin. Jenis pisang yang umumnya digunakan sebagai
media dalam kultur jaringan yaitu pisang ambon. Vitamin yang terkandung dalam
pisang adalah vitamin A, tiamin (vitamin B1) dan asam askorbat (vitamin C).
Sedangkan gula dalam pisang 4,6% dextrose, 3,6% selulosa dan 2 % sukrosa.

Media MS sebagai media fundamental yang mengandung nutrisi makro
anorganik, nutrisi Fe, vitamin, nutrisi mikro anorganik, organik dan zat pengatur
pertumbuhan tanaman (Phytohormon). Phytohormon yang paling banyak
digunakan dalam kultur jaringan tanaman (khususnya media MS) yaitu Auksin
dan Sitokinin. Auksin memiliki kandungan Indol Asetik Asid (IAA), 1-Naptalen
Asetik Asid (NAA) dan 2,4- Dikloropenoksi Asetik Asid (2,4 D). Sedangkan

Sitokinin yaitu Benzil Amino Purin (BAP) dan kinetin (Yuswanti, 2014)



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Dilakukan pada tempat Laboratorium Kultur Jaringan UPTD. Balai Benih
Induk Hortikultura Gedung Johor, JI. Abdul Haris Nasution No. 22, Medan Johor,
Indonesia. Dimulai pada bulan September 2018 sampai November 2018.
Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan terdiri planlet anggrek Cattleya trianae, media MS
padat, BAP sebagai zat pengatur tumbuh, ekstrak pisang ambon sebagai hormon
alami, agar-agar, akuades steril, alkohol 70-80% dan kertas label.

Alat yang diperlukan terdiri Laminar air flow cabinet (LAFC), wadah
kultur, autoklaf, timbangan analitik, blender, kertas saring, batang pengaduk, rak
kultur, gelas, pinset, gunting, pisau, petridis, lampu bunsen, pengukur pH, oven,
kompor gas, tip, handspayer dan alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial terdiri
dua faktor yaitu :

1. Ekstrak pisang (P) dengan 4 taraf terdiri dari :

Po : Tanpa ekstrak pisang (Kontrol)

P1: 7549/l
P, : 100 g/l
Ps: 1259/l

2. Komposisi media MS (J) dengan 3 taraf terdiri dari :
Ji1 : Media ¥ MS (25%)

J2 : Media %2 MS (50%)



J3 : Media MS penuh (100%)

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi yaitu :

PoJ1 P11 P2J1 P3J1
PoJ2 P12 P2J> P3J2
PoJs P13 P2Js P3Js
Seluruh planlet : 120 planlet

Botol seluruhnya . 60 botol

Kombinasi . 12 perlakuan

Ulangan :  5ulangan

Planlet tiap tabung uji : 2 planlet

Pelaksanaan Penelitian
Sterilisasi Alat

Sebelum semua alat disterilisasi dengan detergen kemudian dikeringkan.
Alat-alat logam dan gelas disterilkan diautoklaf dengan suhu 121°C dalam waktu
30 menit yang terlebih dahulu dibalutkan menggunakan kertas tebal. Selanjutnya
dimasukan ke dalam oven dengan suhu 150°C dalam waktu 60 menit.
Pembuatan Media

Media dari MS dan ekstrak pisang ambon. MS dimasukan dengan larutan
stok, asam amino dan larutan Myo-inositol dapat dilihat (Lampiran 2) serta
ditambahkan larutan stok hormon BAP sebanyak 0,33 ml dalam tiap wadah.
Dibutuhkan 1 media untuk MS penuh, %2 MS dan ¥+ MS dimana masing-masing
media dibagi menjadi 4 wadah yang akan dicampur dengan ekstrak pisang
sehingga diperoleh 12 wadah dengan jumlah media MS perlakuan sebanyak 250

ml. Konsentrasi ekstrak 75, 100 dan 125 g/I.



Pencampuran dibuat untuk memperoleh 12 perlakuan. MS dan ekstrak
pisang sudah dicampurkan kemudian encerkan hingga satu liter larutan dengan
gula sebanyak 7,5 g/l untuk media MS penuh, 3,75 g/l untuk media %> MS dan
1,87 g/l untuk media ¥4 MS, selanjutnya diukur tingkat keasaman menggunakan
pH meter. Keasaman diinginkan 5 dapat dilihat dari indikator universal dengan
ciri kertas pH berwarna hijau daun pekat. Pemadat agar sebanyak 2 g/l
ditambahkan pada tiap-tiap wadah kemudian larutan media dipanaskan. Larutan
dipanaskan, lalu dituangkan kedalam wadah kultur yang telah diautoklaf sebanyak
25 ml, kemudian ditutup rapat.

Wadah terisi dimasukan dalam autoklaf dalam waktu 30 menit pada suhu
121°C. Media yang telah diautoklaf disimpan dalam rak inkubasi selama
seminggu sebelum penanaman dengan tujuan tidak adanya bahan yang
terkontaminasi.

Persiapan Ruang Tanam

Pembersihan lingkungan khusus LAFC dilakukan dengan menyemprot
permukaan tempat kerja dengan menggunakan alkohol 80% dan dibersihkan
dengan tisu. Laminar air flow cabinet dinyalakan selama 30 menit untuk
membersihkan kontaminan di permukaan tempat kerja.

Pengambilan Bahan Tanam

Bahan tanaman yang digunakan ialah planlet anggrek Cattleya ungu dengan

kriteria memiliki 4 helai daun dari UPTD. Planlet yang digunakan ini berasal dari

hasil subkultur embrio.



Penanaman

Penanaman planlet dilakukan dalam LAFC, memasukan media, planlet dan
alat-alat kultur jaringan. Alat-alat untuk penanaman disemprot alkohol 80%
dahulu. Kemudian nyalakan blower, lampu dan lampu bunsen. Planlet langsung
ditanam pada media perlakuan sebanyak 2 planlet per botol. Selanjutnya botol
ditutup dan diberi tip untuk mencegah udara masuk ke dalam botol lalu
dimasukan kedalam ruangan kultur.
Parameter Pengamatan
Jumlah Tunas

Jumlah tunas baru muncul dari planlet. Penghitungan diakhir penelitian.
Panjang Tunas

Pengukuran tunas dari pangkal hingga tunas tertinggi menggunakan kertas
milimeter yang dilakukan diakhir penelitian.
Persentase Terbentuknya Tunas

Dihitung diakhir penelitian dengan rumus :

jumlah seluruhnya

P tase terbentuknya = 1009
ersentase terbentuknya jumlah planlet seluruhnya x &

Jumlah Daun

Perhitungan daun dari yang terbuka sempurna pada planlet, perhitungan
dilakukan pada akhir penelitian.
Persentase Planlet Hidup

Perhitungan dilakukan pada akhir penelitian dengan rumus :

jumlah planlet hidup

P t lanlet hidup = 1009
ersentase planlet hidup jumlah total planlet tiap perlakuan x 100%
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Jumlah Akar

Menghitungkan akar dari terbentuk akar dilakukan diakhir penelitian.
Panjang Akar

Pengukuran dari pangkal sampai ujung dengan penggaris di akhir
penelitian.
Bobot Planlet

Perhitungan bobot akhir planlet dilakukan akhir penelitian dengan
membongkar tanaman dan mengambilnya menggunakan penjepit selanjutnya
membersihkannya yang masih menempel dengan menggunakan air lalu ditimbang

seluruh bagian planlet.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Tunas

Hasil pengamatan jumlah tunas dan sidik ragam dapat dilihat pada
Lampiran 3. Hasil analisis data pada pengamatan jumlah tunas tanaman anggrek
menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis komposisi media MS dan
kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan jumlah
tunas tanaman anggrek Cattleya, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Tunas Planlet Anggrek Cattleya

Jumlah Tunas

Perlakuan Po ) P, P Rataan
........................................ (BUNAS).. e
J1 1.04 1.15 0.71 0.99 0.97
J2 1.16 1.02 1.37 0.81 1.09
J3 1.39 0.91 1.26 1.06 1.16
Rataan 1.20 1.03 1.11 0.95

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis
komposisi media MS dan kombinasi antara keduanya tidak memberikan pengaruh
pada pengamatan jumlah tunas pada akhir pengamatan tunas anggrek Cattleya.

Hal ini dipengaruhi oleh faktor yang tidak sesuai untuk pertumbuhan tunas
seperti kekurangan unsur hara makro yaitu Nitrogen pada perlakuan ekstrak
pisang dan MS. Kekurangan tersebut ditandai dengan pertumbuhan tunas yang
berjalan lambat dan tunas kerdil. Menurut Gunarsih (2003) hasil suatu tanaman
bergantung pada interaksi antara faktor genetis dan faktor lingkungan. Dari faktor
lingkungan, maka unsur hara modal utama dalam pertumbuhan tanaman.

Panjang Tunas
Hasil pengamatan panjang tunas dan sidik ragam dapat dilihat pada

Lampiran 4. Hasil analisis data pada pengamatan panjang tunas tanaman anggrek
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menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis komposisi media MS dan
kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan panjang
tunas tanaman anggrek Cattleya, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Panjang Tunas Planlet Anggrek Cattleya

Panjang Tunas

Perlakuan P ) B, P Rataan
.......................................... (CM)i e
J1 0.22 0.24 0.00 0.08 0.14
J2 0.32 0.42 0.36 0.14 0.31
J3 0.46 0.24 0.32 0.18 0.30
Rataan 0.33 0.30 0.23 0.13

Berdasarkan Tabel 2. Menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis
komposisi media MS dan kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh nyata
pada parameter panjang tunas pada akhir pengamatan tunas anggrek Cattleya.

Hal ini diduga karena jenis eksplan yang ditanam pada media dengan
perbandingan dosis ekstrak pisang dan jenis komposisi media MS dengan
pengurangan unsur makro dari komposisi standar belum saling berkombinasi
untuk mendukung pertumbuhan tunas.

Persentase Terbentuknya Tunas

Hasil pengamatan persentase terbentuknya tunas dan sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 5. Hasil analisis data pada pengamatan persentase
terbentuknya tunas tanaman anggrek menunjukan bahwa pemberian ekstrak
pisang, jenis komposisi media MS dan kombinasi antara keduanya tidak
berpengaruh nyata pada pertumbuhan persentase terbentuknya tunas tanaman

anggrek Cattleya, dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Persentase Terbentuknya Tunas Planlet Anggrek Cattleya

Presentase Terbentuknya Tunas

Perlakuan P P P, P Rataan
............................................ (90).veeeeeeeeeeeeee e
J1 4.43 6.30 0.71 4.43 3.97
J2 6.30 6.30 10.02 2.57 6.30
J3 8.16 4.43 8.16 4.43 6.30
Rataan 6.30 5.68 6.30 3.81

Berdasarkan Tabel 3. Menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis
komposisi media MS dan kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh nyata
pada parameter persentase terbentuknya tunas pada akhir pengamatan tunas
anggrek Cattleya.

Hal ini diduga karena jenis eksplan yang ditanam pada media dengan
perbandingan dosis ekstrak pisang dan jenis komposisi media MS dengan
pengurangan unsur makro dari komposisi standar belum saling berkombinasi
untuk mendukung persentase terbentuknya tunas.

Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun dan sidik ragam dapat dilihat pada
Lampiran 6. Hasil analisis data pada pengamatan jumlah daun jumlah daun
tanaman anggrek menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis komposisi
media MS dan kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh nyata pada
pertumbuhan jumlah daun tanaman anggrek Cattleya, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Daun Planlet Anggrek Cattleya

Jumlah Daun
Perlakuan Po P, P, P Rataan
............................................. (helai)......cccovevvieiieieccic e
J1 3.40 5.40 2.80 5.58 4.35
J2 3.80 4.40 5.20 4.60 4.50
J3 4.20 4.40 4.40 4.60 4.40
Rataan 3.80 4,73 413 5.00
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Berdasarkan Tabel 4. Menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis
komposisi media MS dan kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh pada
parameter jumlah daun diakhir pengamatan daun anggrek Cattleya.

Persentase Planlet Hidup

Hasil pengamatan persentase planlet hidup dan sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran 7. Hasil analisis data pada pengamatan persentase planlet hidup
tanaman anggrek menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis komposisi
media MS dan kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh nyata pada
pertumbuhan persentase planlet hidup tanaman anggrek Cattleya, dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Planlet Hidup Anggrek Cattleya

Presentase Planlet Hidup

Perlakuan Py Py P, P Rataan
.............................................. () USRS
J1 8.16 10.02 6.30 10.02 8.62
J2 8.16 10.02 10.02 10.02 9.55
J3 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02
Rataan 8.78 10.02 8.78 10.02

Berdasarkan Tabel 5. Menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis
komposisi media MS dan kombinasi antara keduanya memberikan pengaruh pada
pengamatan persentase planlet hidup, namun tidak berpengaruh setelah dilakukan
analisis data diakhir pengamatan tanaman anggrek Cattleya.

Hal ini dipengaruhi oleh faktor yang tidak sesuai untuk persentase planlet
seperti kekurangan unsur hara makro yaitu Nitrogen pada perlakuan ekstrak
pisang dan MS. Kekurangan tersebut ditandai dengan pertumbuhan tanaman yang

berjalan lambat dan tunas kerdil. Menurut Gunarsih (2003) hasil suatu tanaman
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bergantung pada interaksi antara faktor genetis dan faktor lingkungan. Dari faktor
lingkungan, maka unsur hara modal utama dalam pertumbuhan tanaman.
Jumlah Akar

Hasil pengamatan jumlah akar dan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran
8. Hasil analisis data pada pengamatan jumlah akar tanaman anggrek menunjukan
bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis komposisi media MS dan kombinasi antara
keduanya tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan jumlah akar tanaman
anggrek Cattleya, dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Akar Planlet Anggrek Cattleya

Jumlah Akar

Perlakuan Py P, 5, P Rataan
.......................................... (@KAr). e
J1 1.87 2.30 1.57 2.22 8.62
J2 1.61 1.81 2.44 2.16 9.55
J3 1.98 1.93 1.72 1.73 1.64
Rataan 1.82 2.01 1.91 2.04

Berdasarkan Tabel 6. Menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis
komposisi media MS dan kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh nyata
pada pengamatan jumlah akar pada akhir pengamatan jumlah akar anggrek
Cattleya.

Panjang Akar

Hasil pengamatan panjang akar dan sidik ragam dapat dilihat pada
Lampiran 9. Hasil analisis data pada parameter jumlah akar tanaman anggrek
menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis komposisi media MS dan
kombinasi antara keduanya tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan panjang

akar tanaman anggret Cattleya, dapat dilihat pada Tabel 7.

16



Tabel 7. Panjang Akar Planlet Anggrek Cattleya

Panjang Akar
Perlakuan P Py B, P Rataan
........................................... (CM) e
J1 1.33 1.50 1.13 1.61 1.39
Jo 1.22 1.06 1.49 1.46 1.31
J3 1.15 1.27 1.23 1.25 1.23
Rataan 1.23 1.28 1.28 1.44

Berdasarkan Tabel 7. Menunjukan bahwa pemberian ekstrak pisang, jenis
komposisi media MS dan kombinasi antara keduanya tidak memberikan nyata
pengaruh nyata pada parameter panjang akar pada akhir pengamatan panjang akar
anggrek Cattleya.

Bobot Planlet

Hasil pengamatan bobot planet dan sidik ragam dapat dilihat pada
Lampiran 10. Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa ekstrak pisang
berpengaruh nyata terhadap bobot planlet dan pemberian jenis komposisi media
MS berpengaruh nyata terhadap bobot planlet. Interaksi antara ekstrak pisang dan
komposisi media MS menunjukkan berpengaruh nyata.

Rataan bobot planlet dari perlakuan pemberian ekstrak pisang dan jenis

komposisi media MS dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Bobot Planlet Anggrek Cattleya

Perlakuan Interaksi Rataan Bobot Planlet
P2J3 0.29a
P3Js 0.33a
PoJs 0.41ab
PoJ2 0.53ab
P1J3 0.55ab
P2J1 0.58ab
PoJ1 0.61ab
P2J2 0.68bc
P1J2 0.73c
P3J2 0.83cd
P11 0.92d
P3J1 0.96e

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Duncan 5%.

Interaksi Bobot Planlet
o
o

PoJs P3aJs PoJs Polo PiJs P2Ji Podi P2Jo PiJo P3la PiJi Psds

Perlakuan Interaksi

Diagram 1. Hasil Pengaruh Interaksi Pemberian Ekstrak Pisang dan Komposisi
Media MS terhadap Bobot Planlet Anggrek

Hasil uji Duncan 5% pada Tabel 8 diketahui bahwa pada interaksi
pemberian ekstrak pisang dan komposisi media MS memberikan hasil paling
tinggi adalah P3J: (ekstrak pisang 125 g/l dengan media ¥2 MS) dengan bobot
tanaman 0.96 gram. Hal ini dikarenakan aktivitas biologis yakni senyawa

perangsang tumbuh (auksin) dan vitamin sehingga interaksi ekstrak pisang dan
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media MS membawa pengaruh terhadap bobot planlet. Menurut Wijaya (2008)
semua aktivitas sel berjalan normal seperti pertumbuhan tanaman oleh hormon
auksin yakni hormon tanaman yang tersusun dari nitrogen.

Tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila ditunjang oleh
interaksi beberapa faktor yaitu faktor genetik dan lingkungan. Jadi karakteristik
yang ditampilkan oleh tumbuhan, ditentukan baik oleh genetik maupun
lingkungan secara bersama-sama. Salah satu faktor lingkungan yang sangat
menentukan lajunya pertumbuhan, perkembangan dan hasil suatu tanaman adalah

tersedia unsur hara yang cukup didalam media tanam.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian ekstrak pisang tidak berpengaruh terhadap parameter jumlah
tunas, panjang tunas, presentase terbentuknya tunas, jumlah daun, presentase
planlet hidup, jumlah akar dan panjang akar.

2. Pemberian jenis komposisi media MS tidak berpengaruh terhadap parameter
jumlah tunas, panjang tunas, presentase terbentuknya tunas, jumlah daun,
presentase planlet hidup, jumlah akar dan panjang akar.

3. Interaksi pemberian ekstrak pisang dan jenis komposisi media MS
menunjukkan berpengaruh terhadap bobot planlet.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penggunaan media MS yang
berbeda dengan penambahan organik lainnya untuk mendapatkan jumlah tunas

dan akar yang diinginkan guna melakukan perbanyakan tanaman secara in vitro.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Penelitian

PsJs P11 PoJ1 P11 P2J1
P3Js PoJ1 P2J2 PoJ2 P2J3
P1J2 P1J2 P3J2 P3J2 P1J2
P1Js P3J3 P2J1 P2J2 PoJ2
P2J2 P1J1 P2J1 P2Js P2J1
P3J1 P1J3 P2Js P11 P3J1
P2J> PoJs P1J3 P3Js P3J1
PoJs P1Js PoJ2 P3J1 P1J1
P2Js P3J> P12 P2J1 P3J2
PoJ1 P3J> P1J2 PoJ2 PoJ1
P3Js PoJ2 PoJs P2Js P2J2
PoJs PoJs P1J3 Pod1 Psdi
Keterangan :

A : Jarak antar ulangan 5 cm

B : Jarak antar botol 5 cm
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Lampiran 2. Komposisi Media Dasar MS

Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
Bahan Kimia Media MS Media MS Media MS
Penuh (ml/l) Penuh 1/2 (ml/l)  Penuh 1/4 (ml/I)
Makro Nutrien
(Stok I)
NH4NO3 1650 825 412.5
KNO3 1900 950 475
CaCl2.2H.0 440 220 110
MgS04.7H20 370 185 92.5
KH2PO4 170 85 425
Mikro Nutrien
(Stok I1)
MnS0O4.H20O 6.9 3.45 1.725
ZnS04.7H,0 8.6 4.30 2.15
H3BO3 6.2 3.10 1.55
Kl 0.83 0.42 0.2075
Na2Mo004.2H,0 0.25 0.13 0.0625
CuS04.5H20 0.025 0.01 0.00625
CoCl,2.6H.0 0.025 0.01 0.00625
Iron (Stok I11)
FeS04.7H.0 27.8 13.80 6.95
Na2.EDTA 37.2 18.60 9.3
Vitamin
(Stok 1V)
Nikotinic acid 0.5 0.25 0.125
Pyridoxin HCL 0.5 0.25 0.125
Thiamine HCL 0.1 0.05 0.025
Myo-inositol 100 50 25
Sukrosa 30 15 75
Sumber : UPDT. Balai Benih Induk Hortikultura Gedung Johor Medan.
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Lampiran 3. Jumlah Tunas Anggrek Cattleya

Ulangan
I 1 "l v V

Perlakuan Jumlah  Rataan

Podi  1(122) 0(0.71) 3(1.87) 0(0.71) 0(0.71)  5.22 1.04
Podo  2(158) 1(1.22) 0(0.71) 2(1.58) 0(0.71) 580  1.16
Pods  0(0.71) 1(1.22) 3(1.87) 2(1.58) 2(1.58) 6.96 1.39
PJi  0(0.71) 1(1.22) 3(1.87) 1(1.22) 0(0.71) 5.73 1.15
PJ,  1(122) 1(1.22) 1(1.22) 0(0.71) 0(0.71)  5.09 1.02
PJ,  00.71) 1(122) 0(0.71) 1(1.22) 0(0.71) 457 091
P,Ji  0(0.71) 0(0.71) 0(0.71) 0(0.71) 0(0.71) 354  0.71
P, 1(122) 2(158) 1(1.22) 2(158) 1(1.22) 6.84  1.37
PJs  1(122) 2(158) 2(1.58) 0(0.71) 1(1.22) 6.32 1.26
PsJ;  0(0.71) 0(0.71) 0(0.71) 2(158) 1(1.22) 493  0.99
PsJ»  0(0.71) 0(0.71) 0(0.71) 1(1.22) 0(0.71) 405  0.81
PsJs  0(0.71) 2(158) 2(1.58) 0(0.71) 0(0.71) 5.28 1.06

Jumlah 11.43 13.70 14.76 13.53 10.91 64.33

Rataan 0.95 1.14 1.23 1.13 0.91 5.36 1.07

Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Anggrek Cattleya

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel
o =0.05
Perlakuan 11 2.39 0.22 1.57" 1.99
J 2 0.52 0.26 1.88" 3.19
P 3 0.35 0.12 0.84" 2.80
Interaksi 6 1.53 0.26 1.85" 2.29
Galat 48 6.63 0.14
Total 59 9.07
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 36.45%
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Lampiran 4. Panjang Tunas Anggrek Cattleya

Ulangan
Perlakuan i T T v, v Jumlah Rataan
.................................... (CM)ieiee
Pod1 0.50 0.00 0.60 0.00 0.00 1.10 1.04
PoJ2 0.50 0.80 0.00 0.30 0.00 1.60 1.16
PoJs 0.00 0.30 0.60 0.40 1.00 2.30 1.39
P11 0.00 0.40 0.30 0.50 0.00 1.20 1.15
P1J2 1.00 0.60 0.50 0.00 0.00 2.10 1.02
P1J2 0.00 0.70 0.00 0.50 0.00 1.20 0.91
P2J1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.71
P2J2 0.30 0.20 0.50 0.40 0.40 1.80 1.37
P2J3 0.10 0.50 0.40 0.00 0.60 1.60 1.26
P3J1 0.00 0.00 0.00 0.10 0.30 0.40 0.99
P3J2 0.00 0.00 0.00 0.70 0.00 0.70 0.81
P3Js 0.00 0.60 0.30 0.00 0.00 0.90 1.06

Jumlah 2.40 4.10 3.20 2.90 2.30 14.90

Rataan 0.20 0.34 0.27 0.24 0.19 1.24 0.25

Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas Anggrek Cattleya

: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung =005
Perlakuan 11 1.02 0.09 1.16™ 1.99
J 2 0.35 0.18 2.18" 3.19
P 3 0.39 0.13 1.62% 2.80
Interaksi 6 0.28 0.05 0.58" 2.29
Galat 48 3.85 0.08
Total 59 4.87
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 19.12%
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Lampiran 5. Persentase Terbentuknya Tunas Anggrek Cattleya

Ulangan

Perlakuan i T m v, v Jumlah Rataan

.............................................. () IO
Pod1 100% 0% 100% 0% 0%

(10.02) (0.71) (10.02) (0.71) (0.71) 22.17  4.43
PoJ2 100% 100% 0% 100% 0%

(10.02) (10.02) (0.71) (10.02) (0.71) 3149  6.30
PoJs 0% 100% 100% 100% 100%

(0.71) (10.02) (10.02) (10.02) (10.02) 40.81 8.16
P11 0% 100% 100% 100% 0%

(0.71) (10.02) (10.02) (10.02) (0.71) 3149 6.30
P1J2 100% 100% 100% 0% 0%

(10.02) (10.02) (10.02) (0.71) (0.71) 3149 6.30
P1J2 0% 100% 0% 100% 0%

(0.71) (10.02) (0.71) (10.02) (0.71) 22.17  4.43
P2J1 0% 0% 0% 0% 0%

(0.71) (0.71) (0.71) (0.71)  (0.71) 354 071
P2J2 100% 100% 100% 100% 100%

(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P2J3 100% 100% 100% 0% 100%

(10.02) (10.02) (10.02) (0.71) (10.02) 40.81 8.16
P3J1 0% 0% 0% 100% 100%

(0.71) (0.71) (0.71) (10.02)  (10.02) 22.17 4.43
P3J2 0% 0% 0% 100% 0%

(0.71) (0.71) (0.71)  (10.02) (0.71) 12.85 257
P3Js 0% 100% 100% 0% 0%

(0.71) (10.02) (10.02) (0.71) (0.71) 22.17 4.3
Jumlah 55.07 83.03 73.71 73.71 4576  331.28
Rataan 4.59 6.92 6.14 6.14 3.81 2761 5.25

Daftar Sidik Ragam Persentase Terbentuknya Tunas Anggrek Cattleya

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung = 0.05
Perlakuan 11 363.21 33.02 1.69% 1.99
J 2 62.25 31.13 1.59% 3.19
P 3 72.34 24.11 1.23" 2.80
Interaksi 6 228.62 38.10 1.95% 2.29
Galat 48 937.68 19.54
Total 59 1300.89
Keterangan: tn : tidak nyata
KK : 83.61%
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Lampiran 6. Jumlah Daun Anggrek Cattleya

Ulangan
Perlakuan I T T v, v Jumlah  Rataan
................................. (helal).....ccoooeeviieiiecce
Pod1 3.00 5.00 5.00 4.00 0.00 17.00 3.40
PoJ2 4.00 5.00 4.00 6.00 0.00 19.00 3.80
PoJs 3.00 5.00 5.00 4.00 4.00 21.00 4.20
P11 6.00 6.00 5.00 4.00 6.00 27.00 5.40
P1J2 3.00 6.00 4.00 6.00 3.00 22.00 4.40
P1J2 5.00 4.00 3.00 5.00 5.00 22.00 4.40
P2J1 4.00 7.00 3.00 0.00 0.00 14.00 2.80
P2J2 4.00 8.00 4.00 6.00 4.00 26.00 5.20
P2J3 5.00 7.00 3.00 4.00 3.00 22.00 4.40
P3J1 7.00 4.00 5.00 5.00 8.00 29.00 5.80
P3J2 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 23.00 4.60

PsJs 5.00 4.00 5.00 6.00 3.00 23.00 4.60

Jumlah 53.00 66.00 51.00 54.00 41.00  265.00

Rataan 4.42 5.50 4.25 4.50 3.42 22.08 4.42

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Anggrek Cattleya

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0=0.05
Perlakuan 11 38.18 3.47 1.26" 1.99
J 2 13.52 6.76 2.45™ 3.19
P 3 0.23 0.08 0.03" 2.80
Interaksi 6 24.43 4.07 1.48" 2.29
Galat 48 132.40 2.76
Total 59 170.58
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 39.28%
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Lampiran 7. Persentase Planlet Hidup Anggrek Cattleya

Ulangan
Perlakuan i T m v, v Jumlah Rataan
.............................................. () R
PoJ1 100% 100% 100% 100% 0%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02) (0.71) 40.18 8.16
PoJ2 100% 100% 100% 100% 0%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02) (0.71) 40.18 8.16
PoJs 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P1J1 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P1J2 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P12 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P2J1 100% 100% 100% 0% 0%
(10.02) (10.02) (10.02) (0.71) (0.71) 3149 6.30
P2J2 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P2Js 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P3J1 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P3J2 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
P3Js 100% 100% 100% 100% 100%
(10.02) (10.02) (10.02) (10.02)  (10.02) 50.12 10.02
Jumlah 120.30 120.30 120.30 110.98 92.35  564.23
Rataan 10.02 10.02 10.02 9.25 7.70 47.02  9.40
Daftar Sidik Ragam Persentase Planlet Hidup Anggrek Cattleya
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung =005
Perlakuan 11 81.03 7.37 1.45™ 1.99
J 2 2244  11.22 2.221" 3.19
P 3 19.55 6.52 1.29" 2.80
Interaksi 6 39.05 6.51 1.29% 2.29
Galat 48 243.10 5.06
Total 59 324.13
Keterangan: tn : tidak nyata
KK : 25.00%
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Lampiran 8. Jumlah Akar Anggrek Cattleya

Ulangan
I 1 "l v V

Perlakuan Jumlah  Rataan

Podi  4(212) 6(255) 4(2.12) 3(1.87) 0(0.71)  9.37 1.87
Polo  4(212) 4(212) 1(1.22) 3(1.87) 0(0.71)  8.05 1.61
PoJs  5(235) 3(1.87) 1(1.22) 4(212) 5(2.35) 9.91 1.98
PJi  5(35) 2(158) 8(292) 4(212) 6(255) 1151  2.30
PJ,  0(0.71) 6(255) 3(1.87) 2(1.58) 5(2.35) 9.05 1.81
PJ,  7(274) 2(158) 2(1.22) 3(1.87) 3(1.87) 9.64  1.93
P.Ji  7(274) 4(212) 2(158) 0(0.71) 0(0.71)  7.86 1.57
P, 4(212) 7(274) 3(1.87) 6(255) 8(2.92) 1220  2.44
P.Js  3(1.87) 2(158) 5(2.35) 2(1.58) 1(1.22) 860  1.72
PsJi  8(292) 4(212) 2(158) 4(212) 5(2.35) 11.08  2.22
PsJ.  6(255) 5(235) 1(1.22) 5(235) 5(2.35) 10.81  2.16
Psds  4(212) 1(1.22) 3(1.87) 3(1.87) 2(187) 8.67 1.73

Jumlah 26.70 24.39 21.41 22.61 21.64 116.75

Rataan 2.20 2.03 1.78 1.88 1.80 17.96 1.95

Daftar Sidik Ragam Jumlah Akar Planlet Anggrek Cattleya

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0=0.05
Perlakuan 11 4.33 0.39 1.220 1.99
J 2 0.45 0.23 0.70" 3.19
P 3 0.34 0.11 0.35" 2.80
Interaksi 6 3.54 0.59 1.83™ 2.29
Galat 48 15.50 0.32
Total 59 19.83
Keterangan : tn : tidak nyata
KK : 30.05%
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Lampiran 9. Panjang Akar Planlet Anggrek Cattleya

Ulangan
I 1 Il \Y V

Perlakuan Jumlah Rataan

Podi 2(158) 15(1.41) 2.4(1.70) 1(1.22) 0(0.71) 663  1.33
Podo  25(173) 1(1.22) 0.5(1.00) 1.5(1.41) 0(0.71) 6.08  1.22
PoJs 1(1.22)  1.4(1.38) 0.5(1.00) 0.5(1.00) 0.8(1.14) 574 115
P1Js 2(1.58) 15(1.41) 25(1.73) 1.7(1.48) 1.2(1.30) 751 150
P1J 0(0.71)  1.4(1.38) 0.5(1.00) 05(1.00) 1(1.22) 531  1.06
PJ,  25(173) 05(1.00) 1(1.22) 15(1.41) 05(1.00) 6.37  1.27
P2J1 2(158)  1(1.22) 1.5(1.41) 0(0.71) 0(0.71) 563  1.13
P2J2 3(1.87) 15(1.41) 2(1.58) 1.4(1.38) 1(1.22) 747  1.49
P.Js  05(1.00) 15(1.41) 1(1.22) 1.2(1.30) 1(1.22) 617  1.23
PaJi  23(167) 22(1.64) 1.6(1.45) 3(1.87) 15(1.41) 805 161
P3J 2(158)  1(1.22) 1.3(1.34) 25(1.73) 15(1.41) 729  1.46
PsJs  15(141) 0.3(0.89) 2(1.58) 1.4(1.38) 0.5(1.00) 627  1.25

Jumlah 17.68 15.63 16.25 15.91 13.07 78.53

Rataan 1.47 1.30 1.35 1.33 1.09 6.54 1.31

Daftar Sidik Ragam Panjang Akar Planlet Anggrek Cattleya

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung =005
Perlakuan 11 1.62 0.15 1.91" 1.99
J 2 0.35 0.18 2.27" 3.19
P 3 0.24 0.08 1.04% 2.80
Interaksi 6 1.03 0.17 2.23" 2.29
Galat 48 3.70 0.08
Total 59 5.32
Keterangan : tn  : tidak nyata
KK : 22.16%
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Lampiran 10. Bobot Planlet Anggrek Cattleya

Ulangan
Perlakuan I T T v, v Jumlah Rataan
..................................... (o) SR
Pod1 0.72 0.95 0.84 0.52 0.00 3.03 0.61
PoJ2 0.86 0.72 0.35 0.70 0.00 2.63 0.53
PoJs 0.26 0.75 0.33 0.30 0.42 2.06 0.41
P11 1.38 0.62 1.14 0.98 0.46 4.58 0.92
P1J2 0.64 0.97 1.36 0.35 0.35 3.67 0.73
P1J2 0.86 0.18 0.31 0.80 0.59 2.74 0.55
P2J1 1.28 1.20 0.42 0.00 0.00 2.90 0.58
P2J2 0.53 0.52 0.67 0.72 0.96 3.40 0.68
P2J3 0.21 0.29 0.48 0.20 0.28 1.46 0.29
P3J1 1.14 0.96 0.65 1.13 0.92 4.80 0.96
P3J2 1.07 0.73 0.30 1.45 0.62 4.17 0.83
P3Js 0.34 0.18 0.57 0.31 0.24 1.64 0.33

Jumlah 9.29 8.07 742 7.46 4.84 37.08

Rataan 0.77 0.67 0.62 0.62 0.40 3.09 0.62

Daftar Sidik Ragam Bobot Planlet Anggrek Cattleya

. F. Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 4=005
Perlakuan 11 2.59 0.24 2.00* 1.99
J 2 1.55 0.78 6.58* 3.19
P 3 2.44 0.81 6.91* 2.80
Interaksi 6 1.40 0.28 2.41* 2.29
Galat 48 5.65 0.12
Total 59 8.24
Keterangan: *  : berbeda nyata
KK : 57.98%
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